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Abstrak 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang kerap menjadi perhatian global. Spesies kuman penyebab 
tuberkulosis yaitu Mycobacterium tuberculosis. Pada tahun 2021, tuberkulosis dinobatkan sebagai 
penyakit menular paling mematikan pada urutan kedua di dunia setelah Covid-19. Dan berada pada 
urutan ke tiga belas sebagai faktor penyebab utama kematian di seluruh dunia. Prevalensi tuberkulosis 
pada tahun 2021 di dunia diperkirakan mencapai 10,6 juta kasus, dengan 6 juta kasus adalah pria dewasa, 
3,4 juta kasus adalah wanita dewasa dan kasus lainnya adalah anak-anak. Di Indonesia sendiri tuberkulosis 
menduduki posisi ketiga dengan kasus sebanyak 397.377 orang pada tahun 2021. Insidensi kasus 
tuberkulosis di Indonesia adalah 354 per 100.000 penduduk, yang artinya setiap 100.000 orang di 
Indonesia terdapat 354 orang di antaranya yang menderita tuberkulosis. Salah satu penyebab kegagalan 
terapi penyakit tuberkulosis adalah terjadinya resistensi kuman terhadap obat anti tuberkulosis. Salah satu 
upaya untuk mendampingi pengobatan penderita tuberkulosis supaya penyakitnya sembuh, tidak menular 
ke orang lain dan dapat mencegah menjadi penderita tuberkulosis MDR bahkan tuberkulosis XDR (Extra 
Drug Resistance) adalah adanya Pengawas Menelan Obat (PMO). Peran seorang PMO sendiri adalah 
mengawasi penderita tuberkulosis agar menelan obat secara teratur sampai selesai pengobatan, memberi 
dorongan kepada pasien agar mau berobat teratur, mengingatkan pasien untuk periksa ulang dahak, dan 
memberi penyuluhan pada anggota keluarga pasien jika mempunyai gejala-gejala yang mengarah pada 
penyakit tuberkulosis. 
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Literature Review: The Role of Drug Swallowing Supervisors (PMO) 
in the Treatment of Tuberculosis (TB) Patients 

 
Abstract 

 
Tuberculosis is an infectious disease that often becomes a global concern. Species of germs that cause 
tuberculosis, namely Mycobacterium tuberculosis. In 2021, tuberculosis has been named the second 
deadliest infectious disease in the world after Covid-19. And is ranked thirteenth as the leading cause of 
death worldwide. The prevalence of tuberculosis in 2021 in the world is estimated to reach 10.6 million 
cases, of which 6 million cases are adult men, 3.4 million cases are adult women and other cases are 

children. In Indonesia, tuberculosis occupies the third position with 397.377cases in 2021. The incidence 

of tuberculosis in Indonesia is 354 per 100,000 population, which means that for every 100,000 people in 
Indonesia, 354 of them suffer from tuberculosis. One of the reasons for the failure of tuberculosis therapy is 
the resistance of germs to anti-tuberculosis drugs. One of the efforts to accompany the treatment of 
tuberculosis sufferers so that the disease is cured, not transmitted to other people and can prevent them 
from becoming sufferers of MDR tuberculosis and even XDR tuberculosis (Extra Drug Resistance) is to have a 
Drug Swallowing Supervisor (PMO). The role of a PMO itself is to supervise tuberculosis sufferers so that 
they take medication regularly until treatment is finished, encourage patients to want regular treatment, 
remind patients to re-check sputum, and provide counseling to patient family members if they have 
symptoms that lead to tuberculosis. 
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Pendahuluan 
 

Tuberkulosis merupalkaln penyalkit 
yalng menjaldi perhaltialn globall. 
Tuberkulosis (TB) aldallalh sualtu penyalkit 
menulalr yalng disebalbkaln oleh kumaln 
dalri kelompok Mycobalcterium yalitu 
Mycobalcterium tuberculosis. Sumber 
penulalralnnyal aldallalh melallui percik 
renik dalhalk yalng dikelualrkalnnyal. Palda l 
walktu baltuk altalu bersin, palsien 
menyebalrkaln kumaln ke udalral dallalm 
bentuk percikaln dalhalk (droplet nuclei / 
percik renik).1 

Berdalsalrkaln daltal Kementeriialn 
Kesehaltaln talhun 2021 melalporkaln 
Indonesial menduduki posisi ketigal 
dengaln kalsus tuberkulosis tertinggi di 
dunial setelalh Indial daln Chinal. Terdalpalt 
397.377 kalsus tuberculosis (TBC) di 
seluruh Indonesial daln alngkal tersebut 
bertalmbalh dibalnding talhun 
sebelumnyal, yalkni 351.936 kalsus paldal 
talhun 2020.2 

Pa lda l ta lhun 2021 menja ldika ln 
tuberculosis (TB) seba lga li penya lkit 
menula lr pa lling memaltika ln pa lda l 
uruta ln ke dua l di dunia l setela lh Covid-
19, da ln bera lda l pa lda l uruta ln ke tiga l 
bela ls seba lga li fa lktor penyeba lb uta lma l 
kema ltia ln di seluruh dunial. World 
Heallth Orgalnizaltion (WHO) 
mela lporka ln ba lhwa l estima lsi jumla lh 
ora lng terdia lgnosis TB ta lhun 2021 
seca lra l globa ll seba lnya lk 10,6 juta l ka lsus 
a lta lu na lik sekita lr 600.000 ka lsus da lri 
ta lhun 2020 ya lng diperkira lka ln 10 juta l 
ka lsus TB yalng mena lnda lka ln meningka lt 
juga l da lri ta lhun 2019.3 

Tuberkulosis da lpa lt diderita l oleh 
sialpa l sa lja l, da lri tota ll 10,6 juta l ka lsus di 
ta lhun 2021, setida lknya l terda lpa lt 6 
juta l ka lsus a lda lla lh pria l dewa lsa l, 
kemudia ln 3,4 juta l ka lsus alda lla lh wa lnita l 
dewa lsa l da ln ka lsus TB lalinnya l 
a lda lla lh a lna lk-a lna lk, ya lkni seba lnya lk 1,2 
juta l ka lsus. Seda lngka ln, Insidensi ka lsus 
tuberkulosis di Indonesial a lda lla lh 354 
per 100.000 penduduk, ya lng a lrtinya l 
setia lp 100.000 ora lng di Indonesia l 

terda lpa lt 354 ora lng di a lnta lra lnya l ya lng 
menderita l tuberkulosis.3 

Di Indonesial malsih balnyalk 
ditemukaln ketidalk berhalsilaln dallalm 
teralpi tuberkolosis, hall ini disebalbkaln 
kalrenal penyalkit tuberkulosis 
membutuhkaln pengobaltaln jalngka l 
palnjalng untuk mencalpali kesembuhaln, 
sehinggal pengobaltaln jalngkal palnjalng ini 
menyebalbkaln palsien tidalk paltuh dallalm 
menjallalni pengobaltaln. Perilalku ketidalk 
paltuhaln penderital dallalm meminum 
obalt secalral rutin ini dalpalt 
menyebalbkaln resistensi kumaln 
tuberkulosis terhaldalp obalt-obalt alnti 
tuberkulosis daln terjaldi kegalgallaln 
teralpi. Tota ll ka lsus pa lsien dengaln TB-
RO (tuberkulosis resisten oba lt) di 
Indonesial a lda lla lh seba lnya lk 8.268 
ka lsus denga ln 5.234 ora lng ya lng tela lh 
memula li pengoba lta ln.3,4 

Ketidalksesualialn pemilihaln jenis 
obalt OAT (Obalt Anti Tuberkulosis) 
berdalsalrkaln stalndalr pengobaltaln dalpalt 
menyebalbkaln terjaldinyal kegalgallaln 
teralpi daln terjaldinyal kekalmbuhaln 
kalrenal jenis obalt yalng diterima l 
penderital tidalk sesuali dengaln kealdalaln 
daln perkembalngaln pengobaltaln 
tuberkulosisnyal. Ketepaltaln pengobaltaln 
meliputi dosis, calral pemberialn, 
frekuensi, duralsi, daln kombinalsi 
pemberialn obalt yalng merupalkaln falktor 
penting dallalm tercalpalinyal keberhalsilaln 
teralpi daln menghalmbalt altalu 
menurunkaln lalju peningkaltaln penyalkit 
tuberkulosis.4 

Pengobaltaln tuberculosis 
membutuhkaln walktu palnjalng (6–8 
bulaln) untuk mencalpali penyembuhaln 
daln dengaln paldualn (kombinalsi) 
beberalpal malcalm obalt, sehinggal tidalk 
jalralng palsien berhenti minum obalt 
sebelum malsal pengobaltaln selesali yalng 
mengalkibaltkaln kegalgallaln dallalm 
pengobaltaln tuberkulosis. World Heallth 
Orgalnizaltion meneralpkaln straltegi 
Direct Observed Trealtment Short course 
(DOTS) dallalm malnaljemen penderital TB 
untuk menjalmin palsien minum obalt, 
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dilalkukaln pengalwalsaln lalngsung oleh 
seoralng Pengalwals Menelaln Obalt 
(PMO). Dengaln straltegi DOTS, alngkal 
kesembuhaln palsien TB menjaldi >85%. 
Obalt yalng diberikaln jugal dallalm bentuk 
Kombinalsi Dosis Tetalp (fixed dose) 
kalrenal lebih menguntungkaln daln 
salngalt dialnjurkaln. Wallalupun demikialn 
alngkal penderital malngkir untuk 
meneruskaln minum obalt tetalp cukup 
tinggi . 5 

Daltal dalri staltus kesehaltaln juga l 
diketalhui tingkalt keberhalsilaln 
pengobaltaln salngalt tinggi yalitu 28.074 
(90,0%), nalmun palsien yalng mendalpalt 
pengobaltaln lengkalp malsih salngalt 
rendalh yalitu 1.950 (6,9%). Progralm 
DOTS sendiri telalh berjallaln sejalk talhun 
1995, daln tingkalt keberhalsilaln 
pengobaltaln mencalpali 85%.6 

Penderital yalng paltuh berobalt 
aldallalh penderital yalng menyelesalikaln 
pengobaltaln secalral teraltur daln lengkalp 
talnpal terputus selalmal minimall enalm 
bulaln salmpali sembilaln bulaln. Penderita l 
dikaltalkaln lallali jikal tidalk daltalng lebih 
dalri tigal halri salmpali dual bulaln dalri 
talnggall perjalnjialn daln dikaltalkaln drop 
out jikal lebih dalri dual bulaln berturut-
turut tidalk daltalng berobalt setelalh 
dikunjungi petugals Kesehaltaln.7 

Sallalh saltu upalyal untuk 
mendalmpingi pengobaltaln penderita l 
tuberkulosis supalyal penyalkitnya l 
sembuh, tidalk menulalr ke oralng lalin 
daln dalpalt mencegalh menjaldi penderita l 
tuberkulosis MDR balhkaln tuberkulosis 
XDR (Extral Drug Resistalnce) aldallalh 
aldalnyal PMO.8 

 

Isi 
Tuberkulosis merupalkaln 

penyalkit yalng disebalbkaln oleh 
Mycobalcterium Tuberculosis.  Balsil 
mikobalkterium tersebut malsuk ke 
dallalm jalringaln palru melallui salluraln 
pernalpalsaln (droplet infection), 
selalnjutnyal menyebalr , kemudialn 

terbentuklalh primer komplek (Ralnke) 
dinalmalkaln Tuberkulosis Primer,yalng 
dallalm perjallaln lebih lalnjut sebalgialn 
besalr alkaln mengallalmi penyembuhaln.9 

Penderital tuberkulosis (TB) 
bialsalnyal menderital baltuk lalmal, baltuk 
berdalhalk (sekresi kalrena l 
baltuk), demalm, keringalt mallalm daln 
penurunaln beralt baldaln . Ketika l 
seseoralng didialgnosis menderital infeksi 
tuberkulosis, dibutuhkaln walktu yalng 
cukup lalmal untuk memusnalhkaln 
kumaln tersebut dalri dallalm tubuh. 
Seseoralng dengaln infeksi tuberkulosis 
membutuhkaln minimall 6 bulaln 
pengobaltaln, di malnal 2 bulaln pertalma l 
bertujualn memaltikaln kumaln TB, daln 4 
bulaln setelalhnyal untuk mengendallikaln 
bibit-bibit kumaln yalng bersembunyi 
algalr tidalk alktif. Sehinggal dalpalt 
disembuhkaln dengaln pengobaltaln 
secalral teraltur. Keberhalsilaln 
pengobaltaln dipengalruhi beberalpa l 
falktor mulali dalri kalralkteristik penderita l 
termalsuk staltus gizi daln imunitals, 
falktor lingkungaln, falktor salralnal daln 
pralsalralnal yalng mendukung keteralturaln 
pengobaltaln.2,8 

Kalrenal pengobaltaln 
tuberkulosis memerlukaln walktu yalng 
salngalt palnjalng daln mungkin 
menyebalbkaln kebosalnaln daln 
kejenuhaln paldal penderital, balnyalk 
membualt oralng yalng mengallalmi 
tuberkulosis tidalk paltuh menjallalni 
pengobaltaln, sehinggal dalpalt membualt 
kumaln tuberkulosis menjaldi keball daln 
pengobaltaln halrus diulalng. Oleh kalrena l 
itu, Kementrialn Kesehaltaln Republik 
Indonesial membualt progralm 
pendalmpingaln khusus yalitu 
Pengalwals Minum Obalt (PMO). Daln 
upalyal untuk memberalntals penyalkit 
tuberkulosis (TB) dilalkukaln dialntalralnya l 
dengaln menggunalkaln straltegi DOTS 
(Directly Observed Trealtment 
Shortcourse) yalng direkomendalsikaln 
oleh World Heallth Orgalnizaltion 
(WHO).8 

https://www.honestdocs.id/penyebab-batuk-berdahak
https://www.honestdocs.id/penyebab-batuk-berdahak
https://www.honestdocs.id/demam
https://www.honestdocs.id/petunjuk-cara-minum-obat-yang-benar-agar-dampaknya-maksimal
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Adal limal komponen dallalm 
straltegi DOTS, yalitu Komitmen politis 
dalri pemerintalh untuk menjallalnkaln 
progralm TB nalsionall, dialgnosis TB 
melallui pemeriksalaln dalhalk secalra l 
mikroskopis, Pengobaltaln TB dengaln 
paldualn Obalt Anti Tuberkulosis (OAT) 
yalng dialwalsi lalngsung oleh Pengalwals 
Menelaln Obalt (PMO).10 

 Terdalpalt 5 komponen palda l 
straltegi DOTS alntalral lalin komitmen 
politis, pemeriksalaln dalhalk mikroskopis 
yalng terjalmin mutunyal, pengobaltaln 
jalngkal pendek yalng stalndalr balgi semual 
kalsus TB dengaln taltal lalksalnal kalsus 
yalng tepalt termalsuk pengalwalsaln 
lalngsung pengobaltaln, jalminaln 
ketersedialaln OAT yalng bermutu serta l 
sistem pencaltaltaln daln pelalporaln yalng 
malmpu memberikaln penilalialn terhaldalp 
halsil pengobaltaln penderital daln kinerja l 
progralm secalral keseluruhaln.11 

Peralnaln Pengalwals Menelaln 
Obalt (PMO) didugal mempunyali 
pengalruh yalng tinggi terhaldalp 
keberhalsilaln pengobaltaln TB, kalrena l 
PMO menentukaln alpalkalh obalt yalng 
sudalh dialnjurkaln diminum altalu tidalk 
oleh penderital TB, sehinggal 
menentukaln pulal sembuh altalu tidalknya l 
penderital TB, malkal PMO perlu 
dilalkukaln penelitialn terhaldalp 
keberhalsilaln pengobaltaln penderita l 
tuberkulosis.11 

 
Menurut Informalsi Dalsalr PMO 

TB , peraln seoralng PMO paldal penderita l 
tuberkulosis alntalral lalin: 

1. Mengalwalsi penderita l 
tuberkulosis algalr menelaln obalt 
secalral teraltur salmpali selesali 
pengobaltalnnyal  

2. Memberi dorongaln kepalda l 
palsien algalr malu berobalt secalra l 
teraltur  

3. Mengingaltkaln palsien untuk 
periksal ulalng dalhalk paldal walktu 
yalng telalh ditentukaln  

4. Memberi penyuluhaln paldal 
alnggotal kelualrgal palsien 

tuberkulosis yalng mempunyali 
gejallal gejallal mencurigalkaln 
tuberkulosis untuk segeral 
memeriksalkaln diri ke 
puskesmals altalu unit pelalyalnaln 
kesehaltaln lalinnyal.12 

 
Berdalsalrkaln penelitialn Hidalyalt 

daln Hendalral gunalwaln (2021) penderita l 
tuberkulosis yalng aldal PMO memiliki 
kepaltuhaln yalng tinggi, lebih besalr 
dibalndingkaln penderital yalng tidalk alda l 
PMO, sehinggal berdalsalrkaln penelitialn 
ini PMO memiliki hubungaln yalg 
signifikaln terhdalp kepaltuhaln minum 
obalt paldal penderital TB.11 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
halsil penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh 
Pralbowo (2014) di Puskesmals Nogosalri 
Boyolalli dengaln kesimpulaln balhwa l 
PMO berperaln terhaldalp kepaltuhaln 
kunjungaln penderital TB, yalitu sebesalr 
81,8% penderital TB mempunyali 
kunjungaln berobalt ke Puskesmals 
Nogosalri Boyolalli yalng termalsuk 
kaltegori paltuh, sedalngkaln 18,2% 
mempunyali kunjungaln yalng termalsuk 
kaltegori tidalk paltuh.13 

Daln sejallaln dengaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh Yoisalngaldji (2016) 
balhwal terdalpalt hubungaln alnaltalral PMO 
dengaln kepaltuhaln minum obalt TB palda l 
palsien TB di wilalyalh kerjal Puskesmals 
Salrio.14 Nalmun, Halsil penelitialn dialtals 
tidalk sejallaln dengaln halsil penelitialn 
yalng dilalkukaln Herdal walhyuni dkk 
(2018) balhwal tidalk aldal pengalruh 
signifikaln alntalral hubungaln peraln PMO 
terhaldalp keberhalsilaln pengobaltaln TB . 
Dallalm penelitialn ini falktor peraln PMO 
dallalm pengobaltaln penderital tidalk alda l 
pengalruh yalng signifikaln, kalrenal setialp 
palsien TB mempunyali motivalsi yalng 
kualt untuk sembuh, hall ini diungkalpkaln 
oleh malsing-malsing responden palsien 
TB sudalh mendalpaltkaln informalsi yalng 
cukup mengenali penyalkit nyalal dalri 
dokter altalu petugals kesehaltaln dalri 
puskesmals. Palsien TB alkaln diingaltkaln 
kalpaln pengalmbilaln obalt daln cek dalhalk 
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selalnjutnyal, daln diberikaln malsker 
untuk mencegalh penulalraln penyalkit 
TB.15 

Nalmun, halsil penelitialn Walrtonalh 
(2019)  jugal membuktikaln balhwal peraln 
PMO cukup berpengalruh daln signifikaln 
terhaldalp keteralturaln komsumsi obalt 
TB. Sehinggal palsien yalng didalmpingi 
oleh PMO alkaln meningkaltkaln 
keteralturalnnyal 2,6 kalli dallalm 
mengkonsumsi obalt jikal dibalndingkaln 
dengaln yalng tidalk didalmpingi PMO.16 

 

Ringkasan 
Kepaltuhaln minum obalt 

terhaldalp penderital tuberkulosisi 
salngaltlalh penting dikalrenalkaln 
Pengobaltaln tuberkulosis membutuhkaln 
walktu palnjalng (6 –8 bulaln) untuk 
mencalpali penyembuhaln daln dengaln 
paldualn (kombinalsi) beberalpal malcalm 
obalt, sehinggal tidalk jalralng palsien 
berhenti minum obalt sebelum malsa l 
pengobaltaln selesali yalng beralkibalt palda l 
kegalgallaln dallalm pengobaltaln TB. WHO 
meneralpkaln straltegi Direct Observed 
Trealtment Short course (DOTS) dallalm 
malnaljemen penderital.  

Sallalh saltu upalyal untuk 
mendalmpingi pengobaltaln penderital TB 
supalyal penyalkitnyal sembuh, tidalk 
menulalr ke oralng lalin daln dalpalt 
mencegalh menjaldi penderital TB MDR 
balhkaln TB XDR (Extral Drug Resistalnce) 
aldallalh aldalnyal PMO.2,5,8 

 
 

Simpulan 

Pengalwals Menelaln Obalt (PMO) 
memiliki peraln yalng penting terhaldalp 
kesembuhaln penderital tuberkulosis 
kalrenal PMO menentukaln alpalkalh obalt 
yalng sudalh dialnjurkaln diminum altalu 
tidalk oleh penderital tuberkulosis, 
sehinggal menentukaln pulal sembuh 
altalu tidalknyal penderital tuberkulosis, 

malkal peralnaln PMO perlu dilalkukaln 
penelitialn terhaldalp keberhalsilaln 
pengobaltaln penderital TB. 
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